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Abstract

Currently, Bintan Regency does not yet have an information system to find out the locations of natural
disasters, making it difficult for the community to reduce the risks caused by natural disasters. In this
study, researchers will create a web-based information system which in this application will display
disaster data in Bintan Regency in the form of forest/land/bush fires, floods, hurricanes/tornados,
landslides, and high waves. This study applies the Feature-Driven Development (FDD) method to
visualize natural disaster data obtained from the Regional Disaster Management Agency of Bintan
Regency into location points with various colors based on the type of natural disaster. The
development stages carried out are Develop an Overall Model, Build a Feature List, Plan by
Features, Design by Feature, and Build by Feature. The results showed that the system succeeded in
displaying the locations of natural disasters in the Bintan Regency as a whole or by grouping.

Keywords: Feature-Driven Development, Information Systems, Natural Disasters

I. Pendahuluan

Menurut Pressman (2010), Agile software engineering menggabungkan filosofi dan seperangkat
pedoman pengembangan. Filosofi ini mendorong kepuasan pelanggan dan pengiriman perangkat
lunak secara bertahap, tim proyek kecil yang bermotivasi tinggi, metode informal, produk kerja
rekayasa perangkat lunak minimal dan kesederhanaan pengembangan secara keseluruhan. Pedoman
pengembangan menekankan penyampaian pada analisis dan desain, komunikasi aktif dan
berkelanjutan antara pengembang dan pelanggan. Terdapat beberapa Metode di dalam Agile salah
satunya yaitu Feature Driven Development (FDD), Menurut Palmer dan Felsing (2002), FDD adalah
proses yang dirancang dan terbukti memberikan hasil kerja yang sering, nyata, dan berulang. FDD
adalah pendekatan langsung untuk menghasilkan sistem yang menggunakan metode sederhana,
mudah dipahami, dan mudah diterapkan, teknik pemecahan masalah dan pedoman pelaporan yang
memberikan informasi yang mereka butuhkan kepada setiap pemangku kepentingan proyek untuk
membuat keputusan yang tepat waktu.

Saat ini Kabupaten Bintan belum memiliki sistem informasi untuk mengetahui titik-titik lokasi
terjadinya bencana alam, sehingga akan sulit bagi masyarakat untuk melakukan tindakan dalam
mengurangi resiko yang diakibatkan oleh bencana alam. Berdasarkan penelitian dari Kurnianingsih
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dan Santosa, (2019) desain sistem yang dibangun sebaiknya dari proses mengamati kebutuhan
pengguna untuk memberikan kemudahan dalam menjalankan fungsionalitas sistem yang diakses
melalui situs web. Visualisasi data spasial bencana dapat dibuat dengan warna yang menarik sesuai
keinginan pengguna supaya dapat mengetahui kondisi daerah yang berpotensi bencana pada peta.
Hendaknya basis data sistem dapat terintegrasi langsung, sehingga ketika proses pembuatan dan
perubahan data, maka semua data akan ikut berubah.

Berdasarkan hasil dari uraian penelitian sebelumnya, maka dalam penelitian ini peneliti akan
membuat sebuah sistem informasi berbasis web dimana dalam aplikasi ini akan menampilkan data
bencana yang ada di Kabupaten Bintan. Pembuatan aplikasi ini menggunakan framework Laravel
dengan metode Feature-driven Development (FDD) agar website ini nantinya dapat sesuai dengan
keinginan pengguna. Untuk menampilkan peta menggunakan sebuah Library Javasccript yang
bernama Leaflet agar memudahkan dalam memvisualisasikan data.

I1. Metode Penelitian

Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1.

DEVEIOI\E ag (I)\.ferall —»{ Build a Features List —» Plan by Feature
ode

Build by Feature < Design by Feature

Gambar 1. Alur Metode Penelitian

Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah data-data bencana yang terdapat di Kabupaten Bintan
yang diperoleh dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah. Adapun data pendukung didapatkan
melalui jurnal, buku, dan artikel dari situs resmi dan terpercaya.

Analisis Data

Data yang dikembangkan berupa data bencana alam di Kabupaten Bintan dalam bentuk tabel menjadi
visualisasi data berupa titik-titik lokasi bencana.

Perancangan Metode FDD

1. Develop an Overall Model
Pada langkah ini, semua anggota tim dan domain expert menentukan konteks dan ruang lingkup
proyek secara keseluruhan yang diperlukan. Banyak model bisa dihasilkan dari tim dan pakar
yang berbeda, model ini ditinjau dan mereka memilih model yang paling optimal untuk proyek
berdasarkan persyaratan.

2. Build a Feature List
Pada langkah ini, model keseluruhan dan dokumentasi persyaratan digunakan untuk membuat
daftar fitur keseluruhan untuk sistem yang dibutuhkan pengguna sistem. Daftar fitur ini akan
ditinjau oleh pelanggan dan pakar dari bisnis maka itu akan dikonfirmasi.

3. Plan by Features
Rencana tingkat tinggi akan dibuat pada langkah ini, rencana ini diturunkan dari daftar fitur yang
disetujui sebelumnya. Rencananya akan dipesan berdasarkan prioritas kepada pelanggan dan
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ketergantungan antara fitur-fitur ini. Rencana ini akan berisi jadwal untuk tonggak utama proyek
dan jadwal rinci untuk setiap fitur. Semua tim pengembangan terlibat pada tahap ini. Chief
programmer menetapkan fitur-fiturnya ke pengembang tertentu yang disebut class owner.
Design by Feature

Langkah ini merupakan langkah berulang, setiap iterasi bisa bertahan beberapa hari tapi tidak
lebih dua minggu. Chief programmer dan class owner menghasilkan paket desain untuk setiap
kelas, selain diagram urutan. Paket desain ini dan diagram ditinjau untuk disetujui.

Build by Feature

Ini adalah langkah terakhir dalam proses FDD, pada tahap ini desainnya diimplementasikan
(diberi kode), kemudian kode akan diperiksa, lakukan proses pengujian. Ini langkah ini juga
merupakan langkah iteratif sama seperti design by feature step, setelah semua iterasi dilakukan
maka fitur yang dikembangkan akan dipublikasikan di main build, kemudian satu set fitur baru
dimulai dan seterusnya.

Pengujian

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan Black-box Testing dan User Acceptance Testing
untuk menguji fitur-fitur yang ada dalam sistem informasi geografis agar sesuai dengan kebutuhan

pengguna.

I1l1. Hasil dan Pembahasan

Implementasi Metode FDD
A. Develop an Overall Model
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Gambar 2. Use Case Diagram
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Pada Gambar 2 merupakan use case diagram yang berfungsi untuk menjelaskan interaksi
antara aktor dengan sistem dan juga gambaran keseluruhan sistem. Pada use case diagram
tersebut terdapat 3 aktor yaitu User, Admin dan Super Admin. Perbedaan tiap aktor tersebut yaitu
sebagai berikut :

1. User

User adalah masyarakat, terutama masyarakat Kabupaten Bintan. User tidak perlu

melakukan login dan dapat melihat peta titik lokasi bencana dan halaman beranda user.

2. Admin
Admin merupakan pegawai dari setiap Kelurahan dan Kecamatan yang ada di Kabupaten
Bintan. Admin memiliki akses antara lain :

- Membuat laporan

- Melihat laporan

- Melihat peta titik lokasi bencana

3. Super Admin
Super Admin merupakan pegawai dari BPBD Kabupaten Bintan yang memiliki akses antara
lain :

- Lihat, tambah, edit dan hapus data Admin

- Mengonfirmasi laporan

- Mengubah laporan

- Melihat semua laporan

- Melihat data laporan

- Melakukan eksport data laoporan

- Melihat peta titik lokasi bencana

B. Build a Features List
Fitur-fitur yang akan dibangun dalam Sistem Informasi Geografis Bencana Alam yaitu Sistem

Login, Kelola Akun, Laporan, Peta, Data, dan User. Prioritas fitur yang akan dibangun sesuai
dengan urutan yang tertulis. Berikut ini merupakan fitur-fitur beserta sub fitur yang akan
dibangun :
- Sistem Login

1) Login

2) Logout

- Kelola Akun
1) Tampilkan Akun
2) Tambah Akun
3) Edit Akun
4) Hapus Akun

- Laporan
1) Tampilkan laporan
2) Input data laporan bencana
3) Setujui data laporan bencana
4) Edit data laporan bencana
5) Hapus data laporan bencana
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- Peta

1) Tampilkan peta titik lokasi
2) Pengelompokan titik lokasi

- Data

1) Tampilkan data bencana

2) Eksport data bencana

- User
1) Beranda user
2) Peta user

C. Plan by Feature

Rencana pengembangan Sistem Informasi Geografis Bencana Alam ditunjukkan pada Tabel

4.8.
Tabel 1. Plan by Feature
SIG Bencana Alam Start Date End Date (V\[l)gjrfgzr;s)

Sistem Login 01-10-2021 07-10-2021 7
Login 01-10-2021 04-10-2021 4
Logout 05-10-2021 07-10-2021 3
Kelola Akun 08-10-2021 21-10-2021 14
Tampilkan Akun 08-10-2021 12-10-2021 5
Tambah Akun 13-10-2021  15-10-2021 3
Edit Akun 16-10-2021 19-10-2021 4
Hapus Akun 20-10-2021 21-10-2021

Laporan 22-10-2021 04-11-2021 14
Tampilkan Laporan 22-10-2021 23-10-2021 2
Input data laporan bencana 24-10-2021 26-10-2021 3
Setujui data laporan bencana 27-10-2021 28-10-2021 2
Edit data laporan bencana 29-10-2021 01-11-2021 4
Hapus data laporan bencana 02-11-2021 04-11-2021 3
Peta 05-11-2021 18-11-2021 14
Tampilkan peta titik lokasi 05-11-2021 12-11-2021 8
Pengelompokan titik lokasi 13-11-2021 18-11-2021 6
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Data
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1

Tampilkan data bencana
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D. Design by Feature

SIG Bencana Alam Header
Namaadmin | Daftar Admin
SIG LOGIN Peta
Data
Laporan
‘ username
Kelola Admin
Tabel data admin
‘ password
Login
Footer
SIG Bencana Alam Header SIG Bencana Alam Header

namasgmin | Daftar Laporan
Laporan

Tabel Daflar Laporan

Nama Admin
Peta

Data

Laporan

Kelola Admin

Daftar Laporan

Tabel Daflar Laporan

Footer Footer
SIG Bencana Alam Header SIG Bencana Alam Header
@ Nama Admin Peta Titik Lokasi Bencana Nama Admin Data Bencana
Data Data
Laporan Laporan
Kelola Admin Peta Kelola Admin
Tabel data bencana
Footer Footer
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SIG Bencana Alam Beranda Peta SIG Bencana Alam Beranda Peta

beranda
Peta titik lokasi bencana

Footer Footer

Gambar 3. Rancangan Tampilan Login, Rancangan Tampilan Kelola Akun, Rancangan
Tampilan Laporan Admin, Rancangan Tampilan Laporan Super Admin, Rancangan Tampilan
Peta, Rancangan Tampilan Data, Rancangan Tampilan Beranda User, Rancangan Tampilan
Peta User.

E. Build by Feature

Username

Password  Enter password

Gambar 4. Implementasi Login

SIG Bencana Alam = 5

uper Admin Daftar Admin
£ Data No Username Email Action =
B Laporan 1 KELURAHAN TOAPAYA ASRI toapayaasri@gmail.com
3 Kelola Admin 2 KELURAHAN SUNGAI LEKOP sungailekop@gmail.com m
3 KELURAHAN SUNGAI ENAM sungaienam@gmail.com Edit
4 KELURAHAN KIJANG KOTA Kijangkota@gmail.com
5 KELURAHAN GUNUNG LENGKUAS gununglengkuas@gmail.com
6 DESA LANCANG KUNING lancangkuning@gmail.com m
7 KELURAHAN TANJUNG UBAN SELATAN tanjungubanselatan@gmail.com m
8 KELURAHAN TANJUNG UBAN UTARA tanjungubanutara@gmail.com
e s — — e
BPBD Kabupaten Bintan Copyright © | 2021

Gambar 5. Implementasi Kelola Akun
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SIG Bencana Alam = Sl Losout®

(ARETIVNEUNTON Daftar Laporan

Laporan Bencana Alam

KEJADIAN BENCANA
No TANGGAL JAM KELURAHAN/DESA KECAMATAN  JENIS BENCANA Meninggal (Jiwa) Hilang (Jiwa) Luka (Jiwa) Laki-laki Pere

1 2020-07-17  10:10:00 - KELURAHAN KIJANG KOTA BINTAN TIMUR Banjir

Gambar 6. Implementasi Laporan Admin

SIG Bencana Alam = 5

®) superAdmin Daftar Laporan

Laporan Bencana Alam

EB Data KEJADIAN BENCANA
B Laporan No TANGGAL JAM KELURAHAN/DESA KECAMATAN JENIS BENCANA Meninggal (Jiwa) Hilang (Ji
lola Admin 1 2020-01-14  09:30:00-11:30:00 DESA TELUK BAKAU GUNUNG KIJANG Kebakaran hutan/lahan/semak belukar
lola Adm
2 2020-03-07  17:30:00-20:00:00 DESATELUK BAKAU GUNUNG KIJANG ' Kebakaran hutan/lahan/semak belukar

3 2020-01-08  18:30:00- 19:35:00 TANJUNG UBAN TIMUR BINTAN UTARA  Kebakaran hutan/lahan/semak belukar

4 2020-01-15  14:00:00- 16:30:00 DESA MALANG RAPAT GUNUNG KIJANG Kebakaran hutan/lahan/semak belukar
5 2020-01-24  15:00:00-17:00:00 KELURAHAN TOAPAYA ASRI TOAPAYA Kebakaran hutan/lahan/semak belukar
6 2020-01-26  11:30:00 - 15:30:00 DESA TOAPAYA UTARA TOAPAYA Kebakaran hutan/lahan/semak belukar
»
BPBD Kabupaten Bintan Copyright © | 2021

Gambar 7. Implementasi Laporan Super Admin
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Gambar 8. Implementasi Peta
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SIG Bencana Alam =

Data Bencana

Export Excel

Kelola Admin
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BPBD Kabupaten Bintan

Gambar 9. Implementasi Data

Beranda

Sistem Informasi Geografis

SIG adalah suatu komponen yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data
geografis, dan sumber daya manusia yang bekerja bersama secara efektif untuk
memasukkan, menyimpan, memperbaiki, membarui, mengelola, memanipulasi,
mengintegrasikan, menganalisis, dan menampilkan data dalam suatu informasi berabasis
geografis.

Gambar 10. Implementasi Beranda User

SIG Bencana Alam Peta

Semua Jenis Bencana Semua Tahun

Semua Kecamatan

P it

a  Bandar
9 ° aniarie

Q

y Pulau Bintan
Nasional 45

Rojo Haji

By

Gambar 11. Implementasi Peta User

Copyright @ | 2021

pulau ttapur,
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Implementasi Pengujian

A. Black-box Testing

Tabel 2. Fungsionalitas Login dan Logout

No Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Hasil Kesimpulan
1 Memasukkan username  Berhasil masuk dan menampilkan Berhasil  Valid
dan password halaman peta
2 Mengarahkan pengguna  Berhasil masuk dengan tampilan Berhasil  Valid
dengan hak akses Super  berdasarkan Super Admin
Admin
3 Mengarahkan pengguna  Berhasil masuk dengan tampilan Berhasil  Valid
dengan hak akses Admin  berdasarkan Admin
4 Logout pengguna dan Berhasil logout dan menampilkan Berhasil  Valid

menampilkan form login  halaman login

Tabel 3. Spesifikasi Modul Kelola Admin

No Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Hasil Kesimpulan
1 Memilih menu kelola Menampilkan data Admin pada Berhasil  Valid
Admin halaman kelola Admin
2 Memilih menu tambah Menampilkan halaman tambah data ~ Berhasil ~ Valid
data
3 Memilih menu simpan Menambahkan data dan Berhasil  Valid
pada tambah data menampilkan halaman tambah data
4 Memilih menu edit Menampilkan halaman edit dan Berhasil  Valid

mengambil data edit
5 Memilih menu simpan Mengubah data yg diinputkan dan Berhasil  Valid
pada edit data menampilkan halaman kelola Admin
6 Memilih menu hapus Menghapus data dan menampilkan Berhasil  Valid
halaman kelola Admin

Tabel 4. Spesifikasi Modul Laporan

No Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Hasil Kesimpulan
1 Memilih menu laporan Menampilkan data laporan pada Berhasil  Valid
halaman laporan
2 Memilih menu tambah Menampilkan halaman tambah data ~ Berhasil ~ Valid
data
3 Memilih menu simpan Menambahkan data dan Berhasil  Valid
pada tambah data menampilkan halaman laporan
4 Memilih menu edit Menampilkan halaman edit dan Berhasil  Valid

mengambil data edit
5 Memilih menu simpan Mengubah data yg diinputkan dan Berhasil  Valid
pada edit data menampilkan halaman laporan
6 Memilih menu hapus Menghapus data dan menampilkan Berhasil ~ Valid
halaman laporan
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Tabel 5. Fungsionalitas Modul Peta

No Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Hasil Kesimpulan

1 Memilih menu peta Menampilkan peta titik lokasi Berhasil  Valid

2 Memilih menu Menampilkan peta titik lokasi Berhasil  Valid
pengelompokan berdasarkan menu pengelompokan

Tabel 6. Fungsionalitas Modul Data

No Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Hasil Kesimpulan
1 Memilih menu data Menampilkan semua data laporan Berhasil  Valid
pada halaman data
2 Memilih menu export Mendownload data dalam bentuk Berhasil  Valid
data excel

Tabel 7. Fungsionalitas Modul User

No Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Hasil Kesimpulan

1 Memilih menu beranda Menampilkan halaman beranda user  Berhasil  Valid

2 Memilih menu peta Menampilkan peta titik lokasi Berhasil  Valid

3 Memilih menu Menampilkan peta titik lokasi Berhasil  Valid
pengelompokan berdasarkan menu pengelompokan

B. User Acceptance Testing
Hasil dari kuisioner yang telah dilakukan ditunjukkan pada Tabel 4.15.

Tabel 8. Hasil Kuesioner UAT

: Nilai
No  Variabel Pertanyaan a b c d o
1 Apakah tampilan sistem ini menarik? 0 1 1 2 1
5 Apakah menu atau fitur pada sistem ini 0 0 0 4 1

mudah dipahami?
Apakah penggunaan gaya tulisan (font)

o
o
(@]
N
[N

3 mudah dibaca?
4 Saya nyaman menggunakan aplikasi ini 0 0 2 1 2
Desain Apakah aplikasi ini dapat digunakan dengan 0 0 3 2 0
5 baik pada perangkat mobile? (jika
menggunakan mobile)
6 Apakah penggunaan kombinasi warna pada 3 0 0o 2 0
aplikasi ini sudah tepat?
7 Apakah aplikasi ini dapat dengan mudah 0 0 0 4 1
dipahami tanpa diberikan arahan?
8 Apakah infomasi yang disediakan di dalam 0 1 1 2 1
aplikasi ini sudah jelas dan mudah dipahami?
Informasi  Aplikasi ini memberikan pesan kesalahan 0 0 1 2 2
9 yang jelas dan memberitahu saya untuk

memperbaiki kesalahan tersebut
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Kecepatan Apakah aplikasi ini sudah cukup cepat untuk 0 0 0 2 3
Sistem diakses?
Total 3 2 8 25 12

10

Hasil kuesioner tersebut kemudian dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan
skor yang diperoleh dari setiap jawaban responden. Berdasarkan skor yang telah didapatkan maka
dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut:
« Jumlah skor responden yang menjawab A =3x1=3
* Jumlah skor responden yang menjawabB =2x2=4
* Jumlah skor responden yang menjawab C =8 x 3 =24
* Jumlah skor responden yang menjawab D =25 x4 = 100
* Jumlah skor responden yang menjawab E =12 x5 =60
Jumlah Total Skor =191

Hasil jawaban dari 5 orang responden tersebut kemudian dilakukan perhitungan untuk mendapatkan
nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut:

Nilai tertinggi =5x10x5 =250 (seandainya semua menjawab A)
Nilai terendah =5x 10x1 =50 (seandainya semua menjawab E)

Nilai tertinggi yang didapatkan yaitu 250 dan kemudian dilakukan perhitungan untuk mencari

persentase sebagai berikut:

P tase = 1 X 100%
resentase = - 0

= 76,4%

Hasil dari persentase yang telah diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa Sistem Informasi
Geografis Bencana Alam Kabupaten Bintan yang dibangun berdasarkan tingkat penerimaannya
adalah kuat. Hasil ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Riduwan (2008), jika hasil
persentase yang didapat mencapai 61%-80% maka hasil pengujian tersebut dikatakan kuat.

IV. Kesimpulan

Sistem Informasi Geografis Bencana Alam Kabupaten Bintan berhasil dibuat dengan menerapkan
metode Feature Driven Development (FDD). Tahap pengembangan yang dilakukan yaitu Develop an
Overall Model, Build a Feature List, Plan by Features, Design by Feature, Build by Feature. Sistem
ini berhasil menampilkan titik-titik lokasi Bencana Alam di Kabupaten Bintan secara keseluruhan
maupun dengan pengelompokan. Setiap titik-titik lokasi divisualisasikan dengan beragam warna
berdasarkan jenis Bencana Alam. Data pada sistem ini merupakan data terbaru karena langsung
diinputkan oleh setiap Kelurahan atau Desa di Kabupaten Bintan dalam bentuk laporan kepada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Bintan. Hal ini menunjukkan bahwa metode
Feature Driven Development (FDD) dapat diterapkan peda pengembangan Sistem Informasi
Geografis Bencana Alam.
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